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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi purchase intention (niat beli) konsumen 

terhadap kendaraan listrik di Kota Medan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah sampel 
sebanyak 123 responden yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Variabel independen yang diuji meliputi Attitude 
(X1), Subjective Norms (X2), Perceived Behavioral Control (X3), Price Value (X4), Perceived Risk (X5), Environmental Self-Image (X6), 
dan Infrastructure Barrier (X7), sedangkan variabel dependen adalah Purchase Intention (Y). Analisis data dilakukan menggunakan 
regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Attitude (X1), Perceived Behavioral Control (X3), Environmental Self-Image 
(X6), dan Infrastructure Barrier (X7) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Purchase Intention konsumen kendaraan listrik 
di Kota Medan. Sementara itu, variabel Subjective Norms (X2), Price Value (X4), dan Perceived Risk (X5) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Purchase Intention. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sikap positif konsumen, kendali perilaku 
yang dirasakan, citra diri sebagai individu peduli lingkungan, serta dukungan infrastruktur yang memadai menjadi faktor 
penting yang meningkatkan niat beli kendaraan listrik di Kota Medan. 
 
Kata Kunci: Purchase Intention, Kendaraan Listrik, Attitude, Perceived Behavioral Control, Environmental Self-Image, Infrastruktur 
 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the factors influencing consumers’ purchase intention toward electric vehicles in Medan City. A quantitative 

approach was employed with a total sample of 123 respondents selected through purposive sampling. The independent variables consist of Attitude 
(X1), Subjective Norms (X2), Perceived Behavioral Control (X3), Price Value (X4), Perceived Risk (X5), Environmental Self-Image (X6), 
and Infrastructure Barrier (X7), while the dependent variable is Purchase Intention (Y). Data were analyzed using multiple linear regression with 
the assistance of SPSS software. 

The results indicate that Attitude (X1), Perceived Behavioral Control (X3), Environmental Self-Image (X6), and Infrastructure Barrier 
(X7) have a positive and significant effect on consumers’ purchase intention toward electric vehicles in Medan City. Meanwhile, Subjective Norms 
(X2), Price Value (X4), and Perceived Risk (X5) show no significant effect on purchase intention. Therefore, it can be concluded that consumers’ 
positive attitudes, perceived behavioral control, environmental self-image, and adequate infrastructure support are key factors that enhance 
consumers’ intention to purchase electric vehicles in Medan City. 
 
Keywords: Purchase Intention, Electric Vehicle, Attitude, Perceived Behavioral Control, Environmental Self-Image, Infrastructure 
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PENDAHULUAN  

Perubahan iklim telah menjadi permasalahan serius dan menjadi perhatian penting bagi 
beberapa negara. Penggunaan energi alternatif saat ini sangat diperlukan dalam mengurangi emisi 
karbon dan mendukung adanya ketahanan energi sekarang dan masa mendatang yang berbasis ramah 
lingkungan. Saat ini penggunaan energi yang terus menerus digunakan dapat memberikan berbagai 
macam ancaman salah satunya yaitu krisis energi dan pencemaran lingkungan berupa emisi karbon yang 
menjadi faktor penyebab dari perubahan iklim. Menurut laporan IPCC (Intergovernmental Panel on Climate 
Change) menyatakan bahwa kegiatan manusia menyebabkan percepat kenaikan konsentrasi gas rumah 
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kaca di atmosfer. Akumulasi konsentrasi gas rumah kaca di atmosfir menyebabkan panas berlebih 
diserap oleh gas rumah kaca di atmosfer. Kelebihan panas yang terperangkap inilah yang kemudian 
menyebabkan temperatur bumi meningkat. Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) merupakan 
lembaga internasional yang dibentuk oleh WMO dan UNEP yang bertugas memberikan penilaian 
ilmiah mengenai perubahan iklim, dampaknya, serta strategi mitigasi dan adaptasi. Laporan terbaru 
IPCC (AR6, Sixth Assessment Report, 2021) menekankan bahwa perubahan iklim secara meyakinkan 
disebabkan oleh aktivitas manusia melalui emisi gas rumah kaca, dengan dampak serius bagi sistem 
iklim global. 

Kota Medan sebagai ibu Kota Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu kota besar di 
Indonesia dengan pertumbuhan ekonomi yang pesat. Namun, pertumbuhan ini juga membawa dampak 
negatif seperti polusi udara dan kemacetan yang semakin meningkat. Untuk mengatasi hal tersebut, 
salah satu solusinya adalah dengan menggunakan kendaraan listrik. Meskipun demikian penggunaan 
kendaraan listrik di Kota Medan masih tergolong rendah di bandingkan dengan kota-kota besar lainnya 
di Indonesia. Selain itu, masih banyak tantangan yang harus dihadapi dalam mengadopsi kendaraan 
listrik, seperti infrastruktur pengisian daya yang kurang memadai dan biaya yang masih cukup tinggi. 
Penggunaan kendaraan listrik juga memiliki potensi yang besar untuk mengurangi emisi gas rumah kaca 
dan menghemat energi. Namun, ada juga beberapa tantangan yang harus dihadapi, seperti efisiensi 
baterai dan jarak tempuh yang terbatas. Oleh karena itu, penelitian tentang potensi dan tantangan 
penggunaan kendaraan listrik di Kota Medan sangat penting untuk memberikan gambaran yang lebih 
jelas tentang penerapan teknologi ini di kota tersebut serta untuk membantu mengatasi tantangan yang 
dihadapi. 

Dampak penggunaan kendaraan listrik terhadap lingkungan telah menjadi perhatian yang serius. 
Penggunaan energi tidak terbarukan untuk bahan bakar pada kendaraan merupakan faktor utama dari 
permasalahan lingkungan yang timbul. Kendaraan listrik berdampak langsung pada masalah lingkungan 
global dan habisnya sumber daya alam (Higueras et al., 2020). Sebagaimana ditunjukkan dalam laporan 
yang dikeluarkan oleh International Energy Agency, emisi karbon yang dihasilkan dari kendaraan bermotor 
mewakili sekitar 24% dari total emisi karbon dunia pada tahun 2019 dan terus meningkat (Teter et al., 
2019). 

Kendaraan dengan tenaga listrik merupakan salah satu solusi untuk alternatif moda transportasi 
yang sesuai dengan kriteria yang diharapkan. Kendaraan listrik memiliki keunggulan dibandingkan 
dengan kendaraan konvensional. Kegunaan utamanya adalah penggunaan energi yang dapat dihasilkan 
dari sumber yang terbarukan sehingga dampak lingkungan dapat direduksi. Selain itu, dengan lebih 
sedikitnya komponen yang bergerak di dalam mesin menjadikan produksi dan perawatan mobil 
menjadi lebih mudah.Sayangnya teknologi dari kendaraan listrik pada masa sekarang masih memiliki 
harga yang cukup mahal dibandingkan dengan kendaraan konvensional karena adopsi teknologi dan 
infrastruktur pendukung masih belum sebanyak kendaraan konvensional. 

Kendaraan listrik dapat membantu untuk mengatasi masalah polusi udara di perkotaan. 
Pengembangan mobil listrik dan sepeda motor listrik memiliki potensi menurunkan emisi polutan (CO, 
NOx, HC, SO2, dan PM) yang cukup signifikan. Berdasarkan total emisi CO2 yang dilepaskan, terdapat 
3 komponen yang paling berpengaruh terhadap tingginya emisi tersebut yaitu sektor listrik (42%), 
transportasi (23%), dan perumahan (6%). Saat ini pemerintah sedang mendorong pengembangan 
kendaraan listrik dan infrastruktur charging station melalui Peraturan Presiden No. 55/2019 yang 
mengatur tentang Percepatan Program Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis Baterai (Battery Electric 
Vehicle) untuk Transportasi Jalan. Peraturan ini bertujuan untuk memberikan arah, landasan, dan 
kepastian hukum dalam pelaksanaan percepatan program kendaraan listrik berbasis baterai di Indonesia. 

Kendaraan listrik baterai mempunyai kelebihan dibandingkan dengan kendaraan berbasis 
Internal Combustion Engine (ICE) dalam mengurangi polusi udara dan emisi GRK. Kendaraan listrik 
menghasilkan polusi udara yang jauh lebih sedikit dan dapat dikatakan mendekati nol bila 
dibandingkan dengan kendaraan berbasis Internal Combustion Engine (ICE). Kendaraan listrik cocok 
untuk mengatasi masalah polusi udara, terutama di daerah perkotaan. Program Kendaraan Listrik 
Berbasis Baterai (KBLBB) adalah suatu langkah percepatan yang dilakukan guna mewujudkan 
implementasi kendaraan listrik di Kota Medan sesuai dengan target yang sudah direncanakan. Dengan 
adanya KBLBB maka memberikan solusi dan dapat membantu pemerintah dalam melakukan 
penghematan biaya energi dan ketergantungan import BBM, sebagai alat transportasi yang bebas polusi 



 

5466| Journal of Innovative and Creativity , 6(1) 2026 

 

dan ramah lingkungan, serta solusi alternatif dalam mendukung pengurangan Emisi di Kota Medan. 
Harga kendaraan listrik yang mahal dibandingkan kendaraan konvensional membuat kendaraaan 

listrik kalah bersaing dengan kendaraan konvensional. Risiko dari adopsi teknologi baru cukup menjadi 
hambatan dalam adopsi penggunaan kendaraan listrik. Konsumen menghadapi teknologi baru yang 
menghadapkan konsumen pada risiko dan manfaat adopsi (Phillips dan Hallman, 2013). 
Mengadopsi EV sering membutuhkan perubahan perilaku dan infrastruktur listrik rumah (Featherman, 

2021). Kendaraan sebagai moda transportasi tentunya akan melakukan perjalanan dengan jarak tertentu. 
Keterbatasan jarak tempuh dari sebuah EV menjadi risiko yang saling berkaitan dengan ketersediaan 
infrastruktur SPKLU. 

Perjalanan mobil listrik di Kota Medan dimulai sekitar tahun 2022, seiring dengan 
berkembangnya tren kendaraan ramah lingkungan di Indonesia. Pada saat itu, Medan sebagai salah satu 
kota besar di Pulau Sumatera mulai dilirik oleh produsen otomotif untuk memperkenalkan mobil listrik. 

Salah satu momen penting adalah ketika Wuling Motors meluncurkan mobil listrik pertamanya, 
yaitu Wuling Air ev, yang secara resmi dikenalkan kepada masyarakat Medan pada Agustus 2022. 
Peluncuran ini menjadi tonggak sejarah karena Air ev adalah mobil listrik pertama yang dipasarkan 
secara massal dan terjangkau untuk masyarakat perkotaan. Kehadiran mobil ini menarik minat 
masyarakat yang mulai mencari kendaraan yang hemat energi, ramah lingkungan, dan sesuai untuk 
mobilitas di dalam kota. 

Selain Wuling, beberapa merek lain juga memperkenalkan kendaraan listriknya melaui pameran 
otomotif GIIAS (Gaikindo Indonesia International Auto Show) Medan 2022. 

Namun, awal kehadiran mobil listrik ini masih menghadapi berbagai tantangan, seperti: 
Infrastruktur pengisian baterai (SPKLU) yang masih sangat terbatas, minimnya pengetahuan dan 
kepercayaan masyarakat terhadap kendaraan listrik, dan harga yang relatif baru bagi pasar Sumatera. 
Meskipun demikian, perlahan-lahan masyarakat Medan mulai menerima kehadiran mobil listrik. Selain 
alasan hemat energy, banyak yang tertarik karena kendaraan ini mendukung gerakan ramah lingkungan 
yang semakin digaungkan oleh pemerintah. 

Memasuki tahun-tahun berikutnya, merek lain seperti Cheery mulai menjual mobil listrik 
OMODA E5 di Medan, dan PLN bersama pemerintah daerah secara bertahap membangun stasiun 
pengisian kendaraan lisrik umum untuk mendukung ekosistem kendaraan listrik. 

Perkembangan kendaraan listrik di Indonesia terus mengalami peningkatan, seiring dengan 
upaya pemerintah dalam menekan emisi karbon dan mengurangi ketergantungan terhadap bahan bakar 
fosil. Pemerintah telah memberikan berbagai bentuk insentif, seperti pembebasan pajak pertambahan 
nilai (PPN), pengurangan pajak kendaraan bermotor (PKB), hingga subsidi harga untuk menarik minat 
masyarakat agar beralih ke kendaraan listrik. Namun, minat beli (purchase intention) konsumen terhadap 
mobil listrik masih tergolong rendah. Hasil survei Populix (2024) menunjukkan bahwa sebagian besar 
masyarakat Indonesia masih ragu untuk membeli mobil listrik karena beberapa faktor utama, yaitu 
harga yang relatif mahal, terbatasnya infrastruktur pengisian daya (SPKLU), serta keraguan terhadap 
jarak tempuh dan daya tahan baterai. Selain itu, minimnya bengkel resmi dan keterbatasan informasi 
teknis juga menjadi penghambat adopsi kendaraan listrik. 

Meskipun demikian, muncul kelompok konsumen yang tetap menunjukkan minat beli positif 
karena kesadaran lingkungan dan daya tarik teknologi ramahlingkungan. Beberapa konsumen juga 
menilai bahwa mobil listrik menawarkan biaya operasional yang lebih efisien dan fitur teknologi yang 
lebih maju dibandingkan kendaraan konvensional. Fenomena ini menunjukkan adanya pergeseran 
perilaku konsumen, dari semula hanya mempertimbangkan harga beli menuju pada nilai yang dirasakan 
(perceived value) dan biaya kepemilikan jangka panjang (total cost of ownership) (ResearchGate, 2022). 

Dengan berbagai dinamika tersebut, penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat 
beli konsumen terhadap mobil listrik menjadi relevan untuk dilakukan. Faktor-faktor seperti attitude 
(sikap konsumen), subjective norm (norma subjektif), perceived behavioral control (kontrol perilaku yang 
dirasakan) price value (nilai harga), perceived risk (risiko yang dirasakan), environmental self- image (citra diri 
lingkungan), serta infrastructure barrier diyakini berpengaruh terhadap pembentukan niat beli (purchase 
intention) konsumen terhadap kendaraan listrik di Indonesia (ResearchGate, 2023). 
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METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. metode penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2018) 

adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme (mengandalkan empirisme) yang 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 
umumnya dilakukan secara acak (random), pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian 
objektif, dan analisis data bersifat jumlah atau banyaknya (kuantitatif) atau statistik, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Mobil Listrik Morris Garages 

Mobil listrik Morris Garages (MG) merupakan salah satu inovasi otomotif modern yang 
menggabungkan teknologi ramah lingkungan dengan desain bergaya futuristik. Sebagai merek otomotif 
asal Inggris yang kini berada di bawah naungan SAIC Motor Corporation (Tiongkok), MG hadir 
kembali dengan wajah baru melalui berbagai model kendaraan listrik seperti MG ZS EV, MG 4 
Electric, MG Comet EV, hingga MG Cyberster. Kehadiran seri-seri tersebut mempertegas komitmen 
MG untuk beradaptasi dengan tren elektrifikasi global dan mendukung transisi menuju mobilitas 
berkelanjutan. 
Desain Eksterior dan Interior 

Dari segi eksterior, mobil listrik MG menampilkan kesan modern dan aerodinamis. Garis bodinya 
halus dengan bentuk grill depan yang tertutup rapat—ciri khas mobil listrik yang tidak membutuhkan 
asupan udara besar seperti mobil konvensional. Lampu depan LED yang tajam, DRL (daytime running 
light), serta velg alloy berdesain futuristik memperkuat tampilan elegan dan efisien secara aerodinamika. 
Beberapa model juga dilengkapi dengan panoramic sunroof dan roof rail yang menambah nilai estetika 
sekaligus fungsionalitas. Sementara pada interior, MG menghadirkan kabin dengan kesan premium dan 
teknologi tinggi. Panel instrumen digital, layar sentuh infotainment berukuran besar yang mendukung 
Apple CarPlay dan Android Auto, serta kursi berlapis kulit sintetis menjadi standar di banyak model. 
Pengaturan kursi elektrik, ambient lighting, serta sistem pendingin udara otomatis menambah 
kenyamanan berkendara. Tata letak tombol dan konsol 
tengah dibuat ergonomis agar pengemudi lebih mudah mengakses fitur-fitur penting. 
Spesifikasi dan Performa 

Beberapa model MG EV memiliki spesifikasi yang bervariasi sesuai kebutuhan pengguna. 
Misalnya, MG ZS EV dibekali baterai berkapasitas 50,3 kWh dengan jarak tempuh sekitar 320 
kilometer dalam satu kali pengisian penuh. Motor listriknya menghasilkan tenaga hingga 177 
horsepower, dengan akselerasi dari 0–100 km/jam dalam waktu sekitar 8,6 detik. Varian lain seperti MG 
5 EV menawarkan baterai hingga 64 kWh yang mampu menempuh jarak lebih dari 400 kilometer, 
sedangkan MG Cyberster, yang merupakan mobil sport listrik, mampu menembus kecepatan tinggi 
dengan jarak tempuh lebih dari 500 kilometer. 

Semua model telah mendukung sistem pengisian cepat (fast charging), di mana pengisian 80% dapat 
dilakukan hanya dalam waktu sekitar 40–50 menit, tergantung jenis charger yang digunakan. Selain itu, 
sistem pendingin cair pada baterai membantu menjaga suhu optimal agar performa dan umur baterai 
lebih panjang. 
Fitur Teknologi dan Keselamatan 

MG juga membekali kendaraan listriknya dengan teknologi pintar melalui sistem MG i-SMART, 
yang memungkinkan pengemudi mengontrol berbagai fungsi mobil lewat aplikasi ponsel, seperti 
mengunci pintu, menyalakan AC, hingga memantau status baterai secara real-time. Fitur keselamatan 
pun menjadi prioritas, seperti sistem pengereman ABS dan EBD, enam airbag, kamera 360 derajat, 
sensor blind spot, hingga sistem bantuan pengemudi semi- otomatis pada beberapa varian.  

Selain itu, sistem infotainment juga terkoneksi dengan internet, memungkinkan pembaruan 
perangkat lunak (software update) secara over-the- air. Hal ini menunjukkan bahwa MG tidak hanya 
berfokus pada performa mesin, tetapi juga pada pengalaman digital penggunanya. 
Kelebihan dan Tantangan 

Kelebihan utama mobil listrik MG terletak pada efisiensi energi dan ramah lingkungan, karena tidak 
menghasilkan emisi gas buang. Biaya operasional juga jauh lebih rendah dibanding mobil berbahan 
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Jenis Kelamin Responden 

41% 

59% 

Laki Laki 

Perempuan 

bakar bensin atau diesel, karena listrik sebagai sumber energi lebih murah dan mudah diperoleh. Dari sisi 
desain, MG EV dikenal memiliki tampilan yang futuristik dan elegan, sehingga menarik bagi konsumen 
yang menginginkan gaya hidup modern dan berwawasan lingkungan. Namun, MG EV juga menghadapi 
beberapa tantangan. Salah satunya adalah keterbatasan infrastruktur pengisian daya (charging station) 
yang masih belum merata di Indonesia, terutama di luar kota besar. Selain itu, harga jual yang relatif 
tinggi serta biaya penggantian baterai yang cukup besar masih menjadi pertimbangan bagi sebagian 
calon konsumen. Meski demikian, MG terus berupaya memperluas jaringan servis, memperkenalkan 
teknologi pengisian cepat, serta memberikan garansi baterai jangka panjang untuk meningkatkan 
kepercayaan pasar. 
Profil Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah konsumen yang ingin atau berniat membeli kendaraan 
berlistrik. Dalam penelitian ini, peneliti mengelompokkan profil responden berdasarkan jenis Kelamin . 
Berikut ini hasil pengelompokan profil responden: 
Jenis Kelamin 

Dalam peneitian ini, total responden berjumlah 123 orang responden,dimana sebanyak 51 orang laki 
laki dan 72 orang perempuan. Untuk dapat memperjelas di peroleh hasil pengolahan data sebagai 
berikut: 

Gambar. IV. 1 Jenis Kelamin Responden 

 
Berdasarkan Gambar IV.1, terlihat bahwa responden penelitian terdiri atas 59% perempuan dan 

41% laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah perempuan, dengan selisih 
sebesar 18% dibandingkan laki- laki. Dalam konteks penelitian mengenai mobil listrik Morris Garages 
(MG), distribusi ini memberikan gambaran menarik mengenai minat dan persepsi gender terhadap 
kendaraan listrik. Dominasi responden perempuan dapat mengindikasikan bahwa kelompok perempuan 
semakin memiliki ketertarikan dan kesadaran terhadap kendaraan ramah lingkungan, termasuk mobil 
listrik MG. Hal ini sejalan dengan tren konsumen modern yang semakin memperhatikan aspek 
keberlanjutan (sustainability) dan keamanan berkendara, dua hal yang menjadi nilai utama produk mobil 
listrik MG seperti MG 4 EV dan MG ZS EV. 
Usia Responden 

Dalam hal ini usia responden juga perlu sebagai syarat untuk menjadi profil responden sekala usia 
responden dari usia 20 – 30 berjumlah 37 konsumen 31 – 40 berjumlah 40 responden dari usia 41 – 55 
berjumlah 46 responden dibawah ini adalah diagramnya. 
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Usia Responden 

37% 30% 20-30 

31-40 

41-50 

33% 

Pekerjaan 

Karyawan 
15% 

29% 

15% 

 
17% 24% 

Pengusaha 

PNS 

Wiraswasta 

Lainnya 

Gambar. IV. 2 Usia Responden 

 
 

Data tersebut menunjukkan bahwa responden didominasi oleh kelompok usia 41–50 tahun, 
diikuti oleh usia 31–40 tahun, sedangkan kelompok termuda (20–30 tahun) menempati proporsi 
paling kecil. Dalam konteks penelitian 
mengenai mobil listrik Morris Garages (MG), distribusi usia ini memberikan gambaran bahwa minat 
terhadap kendaraan listrik mencakup kelompok usia produktif dan matang secara ekonomi. 

Responden berusia 31–50 tahun umumnya memiliki daya beli yang lebih stabil, kesadaran tinggi 
terhadap efisiensi energi, dan kepedulian terhadap lingkungan, sehingga cenderung lebih 
mempertimbangkan kendaraan listrik sebagai pilihan transportasi masa depan. Sementara itu, kelompok 
usia 20–30 tahun, meskipun proporsinya lebih kecil, tetap penting karena mencerminkan generasi muda 
yang adaptif terhadap teknologi baru dan memiliki potensi menjadi konsumen masa depan kendaraan 
listrik. Mereka biasanya lebih terbuka terhadap inovasi seperti sistem digital, konektivitas pintar, dan 
desain futuristik yang diusung oleh produk MG seperti MG 4 EV. 
Pekerjaan 

Dalam hal ini usia responden juga perlu sebagai syarat untuk menjadi profil responden sekala 
pekerjaan responden dari karyawan berjumlah 35 responden Pengusaha berjumlah 30 responden dari 
PNS berjumlah 21 responden wiraswasta 19 responden lainnya 18 responden dibawah ini adalah 
diagramnya. 

Gambar. IV. 3 Pekerjaan 

 
Data tersebut menunjukkan bahwa responden terbanyak berasal dari kalangan karyawan, diikuti 

oleh pengusaha, sementara sisanya berasal dari kalangan PNS, wiraswasta, dan pekerjaan lain di luar 
kategori tersebut. 

Dalam konteks penelitian tentang mobil listrik Morris Garages (MG), distribusi ini menggambarkan 
bahwa minat terhadap kendaraan listrik cukup merata di berbagai kelompok profesi, dengan dominasi 
kelompok karyawan yang menunjukkan bahwa mobil listrik mulai diminati oleh masyarakat pekerja 



 

5470| Journal of Innovative and Creativity , 6(1) 2026 

 

Rentang Gaji 

19% 
28% 

32% 
21% 

Rp3.000.000 - 
Rp4.999.999 

Rp5.000.000 - 
Rp6.999.999 

Rp7.000.000 - 
Rp8.999.999 

Rp9.000.000 - 
Rp10.999.999 

urban. Karyawan pada umumnya lebih mempertimbangkan faktor efisiensi biaya operasional, 
kenyamanan, dan kemudahan perawatan, yang merupakan keunggulan utama mobil listrik seperti MG 4 
EV dan MG ZS EV. 

Sementara itu, pengusaha dan wiraswasta juga menunjukkan minat yang cukup tinggi terhadap 
mobil listrik, yang dapat diartikan sebagai bentuk kesadaran terhadap gaya hidup modern dan ramah 
lingkungan. Mereka cenderung melihat kendaraan listrik tidak hanya sebagai alat transportasi, tetapi juga 
sebagai simbol status dan inovasi teknologi. 

Kelompok PNS dengan proporsi 17% menunjukkan adanya perhatian dari sektor pemerintahan 
terhadap penggunaan kendaraan hemat energi. Hal ini sejalan dengan kebijakan pemerintah dalam 
mendorong transisi menuju kendaraan listrik sebagai upaya pengurangan emisi karbon. Secara 
keseluruhan, data tersebut mencerminkan bahwa mobil listrik Morris Garages diminati oleh berbagai 
lapisan profesi, baik dari sektor swasta, wirausaha, maupun instansi pemerintah. Komposisi ini 
menunjukkan bahwa mobil listrik MG memiliki potensi pasar yang luas, karena mampu menarik 
perhatian kelompok masyarakat dengan latar belakang ekonomi dan pekerjaan yang beragam 
Rentang Gaji 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 123 responden, diperoleh data mengenai tingkat pendapatan 
per bulan yang terdiri dari beberapa rentang. Sebanyak 34 responden atau kelompok terbesar memiliki 
pendapatan antara Rp3.000.000 hingga Rp4.999.999 per bulan. Selanjutnya, terdapat 26 responden 
dengan pendapatan Rp5.000.000 hingga Rp6.999.999, dan 40 responden dengan pendapatan 
Rp7.000.000 hingga Rp8.999.999. Sementara itu, 23 responden memiliki pendapatan Rp9.000.000 
hingga Rp10.999.999. 

Gambar. IV. 4 Rentang Gaji 

 
Berdasarkan Gambar IV.3 tentang distribusi pendapatan (Sales), dapat diketahui bahwa 

konsumen mobil listrik Morris Garages (MG) memiliki variasi pendapatan yang cukup beragam. Dari 
total responden, kelompok dengan pendapatan Rp7.000.000 – Rp8.999.999 mendominasi dengan 
persentase 34%, menunjukkan bahwa mayoritas pembeli mobil listrik MG berasal dari kalangan 
menengah atas yang memiliki kemampuan finansial cukup baik untuk membeli kendaraan ramah 
lingkungan. Selanjutnya, kelompok dengan pendapatan Rp3.000.000 – Rp4.999.999 menempati posisi 
kedua dengan 28% responden. Hal ini mengindikasikan bahwa mobil listrik MG juga diminati oleh 
konsumen 
berpenghasilan menengah ke bawah yang mulai tertarik pada kendaraan hemat energi dan berteknologi 
modern. 

Sementara itu, responden dengan pendapatan Rp5.000.000 – Rp6.999.999 dan Rp9.000.000 – 
Rp10.999.999 masing-masing berkontribusi sebesar 19%. Ini menunjukkan bahwa peminat mobil listrik 
MG tersebar di berbagai kelompok pendapatan, meskipun sebagian besar masih terkonsentrasi pada 
konsumen dengan pendapatan menengah ke atas. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa mobil 
listrik Morris Garages (MG) memiliki daya tarik luas di kalangan masyarakat, terutama pada segmen 
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konsumen dengan pendapatan stabil di atas Rp7 juta per bulan. Hal ini mencerminkan bahwa daya beli 
dan kesadaran terhadap pentingnya kendaraan ramah lingkungan mulai meningkat di kelompok 
masyarakat tersebut. 
Pembahasan  
Pengaruh Attitude terhadap Niat Pembelian Mobil Listrik 
Variabel Attitude memiliki koefisien regresi sebesar 0,625, nilai t sebesar 3,700, dan tingkat signifikansi 
0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa Attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Purchase Intention. Dengan kata lain, semakin positif sikap seseorang terhadap mobil listrik, semakin besar 
pula niatnya untuk membeli mobil listrik MG. 
Sikap positif yang dimaksud mencakup keyakinan bahwa mobil listrik merupakan produk modern, 
hemat energi, ramah lingkungan, serta mencerminkan gaya hidup berteknologi tinggi. Hasil ini 
mendukung teori Theory of Planned Behavior (TPB) dari Ajzen (1991), yang menyatakan bahwa sikap positif 
terhadap suatu perilaku menjadi salah satu faktor utama pembentuk niat individu untuk bertindak. 
Oleh karena itu, pembentukan 
pengalaman produk menjadi strategi penting untuk meningkatkan niat beli mobil listrik MG. 
Pengaruh Subjective Norm terhadap Niat Pembelian Mobil Listrik  
Variabel Subjective Norm memiliki nilai koefisien sebesar 0,007, dengan nilai t 0,345 dan tingkat 
signifikansi 0,964 > 0,05, yang berarti tidak berpengaruh signifikan terhadap Purchase Intention. Hasil ini 
menunjukkan bahwa norma subjektif, seperti pengaruh keluarga, teman, atau tokoh masyarakat, tidak 
menjadi faktor utama yang menentukan keputusan seseorang untuk membeli mobil listrik MG. Kondisi 
ini dapat dijelaskan karena keputusan pembelian mobil listrik lebih banyak dipengaruhi oleh faktor-
faktor personal dan rasional, seperti harga, infrastruktur, dan manfaat teknologi, dibandingkan tekanan 
sosial. Pembeli mobil listrik cenderung merupakan individu yang berpikiran rasional dan independen, 
sehingga pengaruh sosial tidak memiliki dampak besar terhadap niat pembelian. 
Pengaruh Perceived Behavioral Control terhadap Niat Pembelian Mobil Listrik 
Variabel Perceived Behavioral Control menunjukkan koefisien sebesar 0,196, nilai t 3,589, dan tingkat 
signifikansi 0,001 < 0,05, yang berarti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat pembelian 
mobil listrik MG. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar rasa kendali seseorang terhadap 
kemampuannya membeli atau menggunakan mobil listrik seperti kemampuan finansial, ketersediaan 
sumber daya, dan pemahaman terhadap teknologi kendaraan listrik semakin besar pula niatnya untuk 
membeli. Dalam konteks 
teori TPB, kontrol perilaku yang dirasakan menjadi faktor penting dalam 
membentuk niat, karena individu akan cenderung melakukan sesuatu jika mereka merasa mampu dan 
memiliki sumber daya untuk melakukannya. Dengan demikian, peningkatan akses informasi, 
kemudahan pembiayaan, dan pelatihan penggunaan mobil listrik dapat memperkuat niat beli konsumen. 
Pengaruh Price Value terhadap Niat Pembelian Mobil Listrik Variabel Price Value memiliki 
koefisien sebesar 0,140, nilai t 2,485, dan tingkat signifikansi 0,141 > 0,05, yang menunjukkan 
bahwa variabel ini tidak berpengaruh signifikan terhadap niat pembelian mobil listrik MG. Meskipun 
hubungan yang terbentuk bersifat positif, hasil ini menunjukkan bahwa persepsi nilai harga tidak menjadi 
pertimbangan utama bagi calon pembeli mobil listrik MG. Hal ini bisa disebabkan karena segmen pasar 
mobil listrik MG didominasi oleh konsumen menengah ke atas yang tidak terlalu sensitif terhadap 
harga, serta adanya faktor non-ekonomi seperti prestise dan kesadaran lingkungan yang lebih 
dominan. Selain itu, insentif pemerintah terhadap kendaraan listrik juga dapat menurunkan sensitivitas 
konsumen terhadap faktor harga. 
Pengaruh Perceived Risk terhadap Niat Pembelian Mobil Listrik Variabel Perceived Risk memiliki 
koefisien regresi sebesar 0,214, nilai t 2,391, dan tingkat signifikansi 0,167 > 0,05. Hasil ini menunjukkan 
bahwa persepsi risiko tidak berpengaruh signifikan terhadap niat pembelian mobil listrik MG. 
Konsumen tidak terlalu mempermasalahkan risiko terkait penggunaan mobil listrik, seperti 
kekhawatiran terhadap daya tahan baterai, servis, atau keselamatan. Hal ini dapat terjadi karena 
reputasi merek Morris Garages yang sudah terpercaya serta adanya jaminan purna jual dan garansi 
produk yang memberikan rasa aman bagi calon pembeli. Kepercayaan terhadap merek dan peningkatan 
informasi publik tentang keunggulan teknologi mobil listrik mampu menekan persepsi risiko konsumen. 
Pengaruh Environmental Self-Image terhadap Niat Pembelian Mobil Listrik 
Variabel Environmental Self-Image menunjukkan koefisien sebesar 0,459, nilai t 3,548, dan tingkat 
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signifikansi 0,001 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa citra diri lingkungan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap niat pembelian mobil listrik MG. Artinya, individu yang memiliki kesadaran 
lingkungan tinggi dan ingin menampilkan citra diri sebagai pribadi yang peduli terhadap keberlanjutan 
cenderung memiliki niat lebih besar untuk membeli mobil listrik. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa green self-image berperan penting dalam mendorong perilaku 
konsumsi ramah lingkungan. Dalam konteks ini, mobil listrik MG bukan hanya dipandang sebagai alat 
transportasi, tetapi juga sebagai simbol identitas ekologis dan gaya hidup modern yang bertanggung 
jawab terhadap lingkungan 
Pengaruh Infrastructure Barrier terhadap Niat Pembelian Mobil Listrik 
Variabel Infrastructure Barrier memiliki koefisien sebesar 0,658, nilai t 3,684, dan tingkat signifikansi 0,000 
< 0,05, menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap niat pembelian. Walaupun dinamakan 

barrier‖, hasil menunjukkan bahwa semakin baik dan memadai infrastruktur pendukung kendaraan listrik 
seperti ketersediaan stasiun pengisian daya, layanan servis, dan dukungan suku cadang maka semakin 
tinggi pula niat masyarakat untuk membeli mobil listrik MG. Ini berarti bahwa infrastruktur bukan 
menjadi hambatan, melainkan pendorong yang memperkuat kepercayaan dan kesiapan 
konsumen dalam beralih ke kendaraan listrik. Pemerintah dan produsen dapat mempercepat adopsi 
kendaraan listrik dengan memperluas jaringan infrastruktur pengisian daya publik di wilayah perkotaan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Setelah mendapatkan hasil dari penelitian maka peneliti memberi kesimpulan. 

1. Attitude (X1) → Berpengaruh positif dan signifikan terhadap Purchase Intention (Sig. 0,000 < 0,05), 
artinya sikap konsumen yang positif akan meningkatkan niat beli kendaraan listrik. 

2. Subjective Norms (X2) → Tidak berpengaruh signifikan terhadap Purchase Intention (Sig. 0,964 > 
0,05), sehingga norma sosial tidak memengaruhi keputusan pembelian. 

3. Perceived Behavioral Control (X3) → Berpengaruh positif dan signifikan (Sig. 0,001 < 0,05), 
menunjukkan semakin besar kendali yang dirasakan konsumen, semakin tinggi pula niat beli. 

4. Price Value (X4) → Tidak berpengaruh signifikan (Sig. 0,141 > 0,05), artinya persepsi konsumen 
terhadap harga tidak cukup kuat memengaruhi niat beli. 

5. Perceived Risk (X5) → Tidak berpengaruh signifikan (Sig. 0,167 > 0,05), risiko yang dirasakan tidak 
menjadi pertimbangan utama dalam niat membeli. 

6. Environmental Self-Image (X6) → Berpengaruh positif dan signifikan (Sig. 0,001 < 0,05), artinya citra 
diri sebagai individu yang peduli lingkungan meningkatkan niat beli kendaraan listrik. 

7. Infrastructure Barrier (X7) → Berpengaruh positif dan signifikan (Sig. 0,000 < 0,05), 
menunjukkan bahwa semakin baik dukungan infrastruktur maka semakin besar pula niat beli 
konsumen. 

Saran 

1. Untuk Meningkatkan Sikap Positif Konsumen Perusahaan dan pihak terkait untuk dapat 
melakukan kampanye edukasi tentang manfaat mobil listrik, termasuk efisiensi biaya, 
kenyamanan, dan kontribusi terhadap lingkungan. 

2. Untuk Mempermudah Persepsi Kontrol Konsumen di sediakan fasilitas test drive, panduan 
pembelian yang mudah, serta layanan purna jual yang jelas agar konsumen merasa lebih mudah 
dalam membeli mobil listrik. 

3. Untuk Memperkuat Aspek Lingkungan dan Infrastruktur Promosi yang menekankan identitas 
pro-lingkungan dan pengembangan infrastruktur seperti stasiun pengisian listrik yang mudah 
dijangkau dapat meningkatkan niat beli. 

4. Untuk Menangani Harga dan Risiko Meskipun tidak signifikan, disarankan untuk tetap 
menawarkan harga kompetitif, garansi keamanan, dan testimonial dari pengguna awal untuk 
membangun kepercayaan konsumen. 
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